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Pada asuransi jiwa, peserta asuransi diharuskan untuk membayar sejumlah uang kepada perusahaan 
asuransi sebagai premi, dimana premi yang telah dibayarkan akan disisihkan sebagian sebagai 
cadangan premi yang akan dibayarkan kembali kepada peserta asuransi apabila terjadi klaim. Cadangan 
premi bertujuan untuk mengurangi risiko terjadinya kerugian pada perusahaan asuransi yang 
disebabkan tidak adanya dana yang cukup untuk membayarkan uang santunan pada saat terjadi klaim. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan besarnya cadangan premi dengan menggunakan metode 
Commissioners dan Canadian yang merupakan perluasan dari cadangan prospektif. Dari metode 
Commissioners dan Canadian akan ditentukan metode manakah yang lebih efektif digunakan dalam 
menghitung besarnya cadangan premi. Perhitungan cadangan premi dilakukan dengan mencari nilai 
asuransi dan nilai anuitas awal, menentukan premi tahunan, menentukan premi modifikasi untuk tahun-
tahun berikutnya, dan menghitung besarnya cadangan premi di akhir tahun ke-t. Penelitian ini dilakukan 
pada seorang laki-laki berusia 25 tahun yang mengikuti program asuransi jiwa dwiguna dengan masa 
pertanggungan 25 tahun dan jangka waktu pembayaran premi 23 tahun. Hasil analisis yang telah 
dilakukan dengan tingkat suku bunga 4%, menyatakan bahwa metode yang lebih efektif digunakan untuk 
menentukan besarnya cadangan premi adalah metode Canadian. Hal ini dikarenakan cadangan premi di 
awal tahun yang dihasilkan metode Canadian lebih besar dari pada metode Commissioners sehingga 
keuntungan yang diperoleh pihak perusahaan juga semakin besar.  
 
Kata kunci: Polis, metode Commissioners, metode Canadian 
 
PENDAHULUAN 
Badan Pusat Statistik pada tahun 2020, menginformasikan jumlah penduduk Indonesia pada tahun 
2010 sebanyak 237.641.326 jiwa. Dari data tersebut, angka angkatan kerja mencapai 107,7 juta jiwa 
yang terdiri dari penduduk dengan usia 15 tahun ke atas aktif secara ekonomi yaitu mereka yang 
bekerja, mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha. Dari data tenaga kerja yang telah dipaparkan, 
maka semakin banyak individu yang mempunyai penghasilan sendiri melalui pekerjaannya. 
Seiring dengan peningkatan taraf hidup seseorang, maka pemenuhan kebutuhan hidup tidak lagi 
terbatas pada kebutuhan fisiologis, namun kebutuhan akan rasa aman dan perlindungan juga makin 
dirasakan. Kehadiran industri asuransi merupakan suatu hal yang rasional dan dibutuhkan oleh 
sebagian besar pengusaha dan masyarakat, yang menginginkan masa tua aman dari risiko yang 
mungkin terjadi di masa yang akan datang. Mengingat manusia tidak terlepas dari berbagai risiko yang 
dapat menimbulkan kerugian, sehingga memiliki asuransi merupakan salah satu cara untuk memenuhi 
kebutuhan akan rasa aman dan faktor ketidakpastian yang mungkin terjadi pada hidup seseorang. 
 Asuransi yang bisa diikutsertakan ada banyak jenisnya, salah satunya adalah asuransi jiwa.  Dalam 
asuransi jiwa, yang diasuransikan adalah keseluruhan dari individu mencakup risiko kematian, risiko 
hari tua, serta risiko kecelakaan. Individu yang memutuskan untuk menggunakan asuransi jiwa 
umumnya didasarkan atas kekhawatiran akan kecelakaan, sakit kritis, cacat tetap total, meninggal serta 
usia tua. Tujuan individu mengikuti asuransi jiwa dilatarbelakangi oleh suatu alasan dan pandangan 
mengenai kesadaran akan pentingnya keselamatan dan masa depan. Indikator yang mendorong 
pertumbuhan asuransi jiwa, meliputi faktor jumlah penduduk yang besar dan semakin menarik. 
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Pada asuransi jiwa, peserta asuransi membuat suatu perjanjian dalam bentuk polis (kontrak 
tertulis), dimana peserta asuransi membayar sejumlah uang sebagai premi. Premi yang telah terkumpul 
dari peserta asuransi disimpan oleh perusahaan asuransi sebagai cadangan premi yang akan dibayarkan 
kembali kepada peserta asuransi sebagai uang pertanggungan apabila terjadi klaim [1]. 
Pada penelitian ini, perhitungan besarnya nilai cadangan premi dihitung dengan menggunakan 
metode Commissioners dan Canadian. Dari kedua metode ini, akan dilihat metode manakah yang 
lebih efektif untuk digunakan dalam menentukan besarnya cadangan premi pada asuransi jiwa 
dwiguna. Perhitungan cadangan premi dimulai dengan menghitung nilai asuransi, menghitung nilai 
anuitas, menghitung premi tahunan, menghitung besarnya premi tahunan yang dimodifikasi, dan 
menghitung besarnya cadangan premi di akhir tahun ke-t. 
Penentuan cadangan premi Commissioners dan Canadian dimulai dengan menentukan usia 
nasabah (x), jangka waktu pertanggungan (n), jangka waktu pembayaran premi (m), dan besarnya uang 
santunan (R) yang akan diterima. Selanjutnya, perhitungan dilanjutkan dengan menghitung nilai 
sekarang aktuaria, nilai anuitas dan premi tahunan asuransi jiwa dwiguna. Setelah itu, ditentukanlah 
nilai cadangan premi dengan metode Commissioners dan Canadian. 
ASURANSI JIWA DWIGUNA 
Asuransi jiwa dwiguna merupakan asuransi yang memberikan dua manfaat, yaitu sebagai proteksi 
jiwa dan sebagai tabungan. Santunan akan diberikan jika peserta asuransi meninggal dunia dalam 
jangka waktu pertanggungan, ataupun hidup hingga akhir jangka waktu pertanggungan.  
Asuransi jiwa dwiguna bertujuan untuk mengamankan dana yang pasti sampai periode tertentu 
tanpa menitikberatkan pada besaran imbal hasil dengan bonus asuransi jiwa. Perhitungan asuransi jiwa 
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 : Nilai sekarang aktuaria untuk asuransi jiwa dwiguna dari peserta asuransi yang 
berusia x  tahun, dengan masa pertanggungan selama n  tahun 
1kv 
 
: Faktor diskonto suku bunga untuk k+1 tahun 
k xp  : Peluang seseorang yang berusia x  tahun akan bertahan hidup hingga k  tahun 
kemudian 
x kq   : Peluang seseorang yang berusia x k  tahun akan meninggal satu tahun 
kemudian 
nv  : Faktor diskonto suku bunga untuk n tahun 
n xp  : Peluang seseorang yang berusia x  tahun akan bertahan hidup sampai n tahun 
kemudian 
 
TABEL MORTALITA  
Tabel mortalita merupakan tabel yang disusun berdasarkan data yang diperoleh dari sekelompok 
orang sebagai peserta asuransi dengan kondisi yang sama. Tabel mortalita atau biasa disebut tabel 
kematian digunakan untuk menghitung besarnya premi, jumlah asuransi dan perhitungan lainnya. 
Tabel mortalita berisi peluang seseorang meninggal sesuai dengan umurnya. 
Tabel mortalita terdiri dari beberapa kolom yang pertama adalah kolom x yang menyatakan usia 
peserta, kedua adalah kolom xl  
yang menyatakan jumlah orang yang tepat berusia x  tahun. Ketiga      
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adalah kolom xd  yang menyatakan jumlah orang dari xl  yang meninggal dalam setahun, keempat 
adalah kolom xq  yang menyatakan peluang seseorang tepat berusia x  tahun akan meninggal sebelum 
mencapai usia 1x   tahun, sedangkan xp  menyatakan peluang hidup seseorang yang berusia x  tahun 
dan xe  menyatakan harapan hidup dari seseorang yang berusia x  tahun. Hubungan dasar yang ada 
pada beberapa istilah diatas, sebagai berikut [4]: 
Tabel 1. Tabel Mortalita Indonesia 
x  
xl  xd  xq  xp  
0 1.000.000 32.230 0,96777 0,03223 
1 967.770 3.523 0,99636 0,00364 
2 964.247 2.526 0,99738 0,00262 
          
 
ANUITAS HIDUP 
Anuitas hidup (life annuity) adalah suatu rangkaian pembayaran yang dibuat secara kontinu dalam 
interval waktu tertentu selama seseorang tersebut masih hidup[3]. Jangka waktu pembayaran anuitas 
jiwa terdiri dari dua jenis, yakni anuitas jiwa berjangka dan anuitas jiwa seumur hidup. 
 Anuitas jiwa berjangka merupakan suatu anuitas hidup di mana pembayarannya dilakukan pada 
jangka waktu tertentu. Nilai sekarang aktuaria dari anuitas hidup awal berjangka n  tahun dari peserta 


















Premi adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh peserta asuransi kepada perusahaan asuransi 
sebagai bayaran untuk pergantian risiko atau klaim yang terjadi. Dimana pergantian ini berkaitan 
dengan kerugian, kerusakan atau kehilangan yang diderita karena suatu peristiwa, yang diperoleh dari 
pembayaran premi. Premi tunggal asuransi jiwa dwiguna dilambangkan dengan  :x nA  [5]. 
































P  : Premi asuransi jiwa dwiguna dengan jangka waktu pertanggungan n  tahun 
dari seorang peserta asuransi yang berusia x  tahun 
:x n
A  : Nilai sekarang aktuaria untuk asuransi jiwa dwiguna dari peserta asuransi 
yang berusia x  tahun, dengan masa pertanggungan selama n   tahun 
:x n
a  : Anuitas hidup awal berjangka n  tahun dari peserta asuransi yang berusia 
x  tahun 
 
 




P  : Premi asuransi jiwa dwiguna dengan jangka waktu pertanggungan n  tahun 
dari seorang peserta asuransi yang berusia x  tahun dengan jangka 
pembayaran premi sebanyak m  kali 
:x m
a  : Anuitas hidup awal berjangka m  tahun dari peserta asuransi yang berusia 
x  tahun 
 
CADANGAN PREMI 
Berdasarkan cara perhitungannya cadangan premi terdiri dari dua macam, yaitu berdasarkan waktu 
yang telah lalu dan berdasarkan waktu yang akan datang. Perhitungan premi berdasarkan waktu yang 
akan datang adalah besar cadangan yang berorientasi pada pengeluaran di waktu yang akan datang. 
[4]. 
Cadangan tahun ke-t pada asuransi jiwa dwiguna n tahun untuk seseorang berusia x tahun dengan 
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V  : Cadangan premi tahun ke-t pada asuransi jiwa dwiguna untuk seorang peserta 
asuransi berusia x tahun dalam jangka waktu pertanggungan n tahun dan masa 
pembayaran premi selama m tahun 
:x t n t
A
 
 : Nilai sekarang aktuaria dari peserta asuransi yang berusia (x+t) tahun, dengan 
masa pertanggungan selama (n-t) tahun  
:m x n
P  : Premi asuransi jiwa dwiguna dengan jangka waktu pertanggungan n tahun dari 
seorang peserta asuransi yang berusia x tahun dengan jangka waktu pembayaran 
premi sebanyak m kali 
:x t m t
a
 




Pada metode cadangan Commissioners terdapat 2 nilai premi yang telah dimodifikasi, yaitu 
( )com  
adalah premi untuk tahun pertama dan 
( )com
 
adalah premi untuk tahun-tahun berikutnya. Cadangan 
Commissioners memberikan biaya pembayaran premi pada tahun pertama polis dapat disesuaikan 
berdasarkan jenis asuransi. Cadangan Commissioners merupakan selisih antara   modifikasi 
dengan   modifikasi untuk sembarang polis, dengan usia pada saat polis dikeluarkan setara dengan 
selisih antara premi seumur hidup dengan masa pembayaran 19 tahun yang dikeluarkan pada usia satu 
tahun lebih tinggi.  
Premi modifikasi cadangan Commissioners dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut [1]: 
      ( ) : :
com
x n x n
a A a b       
(6)
 






















 adalah premi natural yaitu premi berjangka satu tahun yang diperpanjang setiap tahunnya, 












Dari Persamaan (6) maka: 















Nilai sekarang dari keseluruhan premi pada permulaan kontrak asuransi didefinisikan sebagai berikut 
[1]: 
    ( ) ( ): : : 1
com com
m x n x m x m




Dari Persamaan (11) diperoleh: 
   ( ) ( )com com a b       (12) 
Asuransi jiwa dwiguna dengan masa pertanggungan n  tahun dari peserta asuransi berusia x  
tahun, dengan waktu pembayaran premi selama m  tahun yang dibayarkan di awal, maka Persamaan 
(10) menjadi sebagai berikut [1]: 

















( )com  digunakan untuk perhitungan cadangan premi dengan metode prospektif, sehingga untuk 
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V  : Cadangan premi Commissioners tahun ke- t  untuk peserta asuransi berusia x  
tahun dalam jangka waktu pertanggungan n  tahun dan waktu pembayaran premi 
selama m  tahun 
:x t n t
A
 
 : Nilai sekarang aktuaria dari peserta asuransi yang berusia (x+t) tahun, dengan 
masa pertanggungan selama (n-t) tahun 
( )com  : Premi selain tahun pertama 
:x t m t
a
 
 : Anuitas hidup awal berjangka (m-t) tahun dari peserta asuransi yang berusia 
(x+t) tahun. 
 
METODE CANADIAN  
Metode Canadian adalah metode perhitungan dengan menyetarakan antara premi modifikasi awal 
metode Canadian dan premi bersih dengan selisih antara premi bersih untuk polis asuransi jiwa 
seumur hidup dengan premi natural, maka premi awal modifikasi dengan metode cadangan Canadian 
didefinisikan sebagai berikut [2]: 



















Nilai sekarang dari keseluruhan premi pada permulaan kontrak asuransi, sama dengan nilai 
sekarang dari total keuntungan yang akan diterima perusahaan atas kontrak asuransi, didefinisikan 
sebagai berikut [2]: 
    ( ) ( ): : : 1
can can
m x n x m x m





Selanjutnya substitusikan Persamaan (15) ke Persamaan (16) untuk memperoleh premi modifikasi 
perpanjangan metode Canadian 
























( )can   digunakan untuk perhitungan cadangan premi dengan metode prospektif, sehingga 
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V  : Cadangan premi Canadian tahun ke- t  untuk peserta asuransi berusia x  tahun 
dalam jangka waktu pertanggungan n  tahun dan waktu pembayaran premi 
selama m  tahun 
:x t n t
A
 
 : Nilai sekarang aktuaria dari peserta asuransi yang berusia (x+t) tahun, dengan 
masa pertanggungan selama (n-t) tahun 
( )can  : Premi selain tahun pertama 
:x t m t
a
 




Seorang laki-laki berusia 25 tahun akan mengikuti program asuransi jiwa. Jenis asuransi jiwa yang 
dipilih adalah asuransi jiwa dwiguna dengan masa pertanggungan selama 25 tahun dan waktu 
pembayaran premi selama 23 tahun. Pembayaran premi dilakukan setiap awal periode, selama peserta 
asuransi masih hidup dengan besar uang santunan yang akan diterima oleh ahli waris ketika peserta 
asuransi meninggal dunia sebesar Rp150.000.000. Berdasarkan studi kasus di atas, perhitungan akan 
dilakukan dengan menggunakan Tabel Mortalita Indonesia (TMI) 2019, dan suku bunga i= 4% 
sehingga diperoleh informasi sebagai berikut: 
a. Usia peserta asuransi, x = 25 tahun;   
b. Masa pertanggungan asuransi, n = 25 tahun; 
c. Jangka waktu pembayaran premi, m =23 tahun; 
d. Uang santunan, R = Rp150.000.000; 
e. Tingkat suku bunga, i = 4%. 
Berdasarkan Persamaan (14) dan (18), diperoleh besarnya cadangan premi seperti pada Tabel 2.    
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Tabel 2. Perbandingan cadangan premi metode Commissioners dan Canadian 
t  ( )
:
m com












x ntV  
1 Rp2.335.153 Rp2.914.689 14 Rp68.220.184 Rp68.518.699 
2 Rp6.315.991 Rp6.878.563 15 Rp74.799.908 Rp75.070.328 
3 Rp10.451.630 Rp10.996.577 16 Rp81.639.972 Rp81.881.171 
4 Rp14.747.891 Rp15.274.524 17 Rp88.753.216 Rp88.964.015 
5 Rp19.213.713 Rp19.721.310 18 Rp96.154.132 Rp96.333.294 
6 Rp23.853.645 Rp24.341.457 19 Rp103.856.474 Rp104.002.701 
7 Rp28.676.434 Rp29.143.682 20 Rp122.848.500 Rp111.986.380 
8 Rp33.688.436 Rp34.134.308 21 Rp127.695.000 Rp120.302.191 
9 Rp38.899.199 Rp39.322.844 22 Rp132.744.000 Rp128.968.865 
10 Rp44.316.884 Rp44.717.416 23 Rp138.009.000 Rp138.009.000 
11 Rp49.949.079 Rp50.325.582 24 Rp143.502.000 Rp143.502.000 
12 Rp55.805.562 Rp56.157.077 25 Rp150.000.000 Rp150.000.000 
13 Rp61.891.494 Rp62.217.028    
Pada Tabel 2 yaitu nilai cadangan premi dengan metode Commissioners dan Canadian, dapat 
diketahui bahwa cadangan premi yang dihasilkan untuk tahun pertama dan tahun-tahun berikutnya 
besarnya berbeda. Akan tetapi, pada akhir tahun pertanggungan ke-25 besarnya cadangan premi untuk 
kedua metode sama, yaitu sebesar Rp150.000.000. 
Tabel 3. Perbandingan cadangan premi dengan tingkat suku bunga bervariasi 
t  
























x ntV  
1 Rp2.270.701 Rp2.626.572 Rp2.118.159 Rp2.342.437 Rp1.924.008 Rp2.069.323 
2 Rp5.677.079 Rp6.023.674 Rp5.157.278 Rp5.376.362 Rp4.576.604 Rp4.718.935 
3 Rp9.401.042 Rp9.737.909 Rp8.375.238 Rp8.588.823 Rp7.407.922 Rp7.547.065 
4 Rp13.229.030 Rp13.555.693 Rp11.780.657 Rp11.988.421 Rp10.432.582 Rp10.568.318 
5 Rp17.244.412 Rp17.560.369 Rp15.386.016 Rp15.587.616 Rp13.664.244 Rp13.796.339 
6 Rp21.457.070 Rp21.761.793 Rp19.203.849 Rp19.398.919 Rp17.117.904 Rp17.246.107 
7 Rp25.876.200 Rp26.169.136 Rp23.246.158 Rp23.434.313 Rp20.808.344 Rp20.932.387 
8 Rp30.512.915 Rp30.793.482 Rp27.527.150 Rp27.707.981 Rp24.752.783 Rp24.872.378 
9 Rp35.378.794 Rp35.646.378 Rp32.061.863 Rp32.234.933 Rp28.969.743 Rp29.084.581 
10 Rp40.486.163 Rp40.740.117 Rp36.866.318 Rp37.031.164 Rp33.479.096 Rp33.588.847 
11 Rp45.845.812 Rp46.085.460 Rp41.955.401 Rp42.111.533 Rp38.299.980 Rp38.404.290 
12 Rp51.470.708 Rp51.695.339 Rp47.346.468 Rp47.493.367 Rp43.454.169 Rp43.552.660 
13 Rp57.373.460 Rp57.582.328 Rp53.056.904 Rp53.194.020 Rp48.964.490 Rp49.056.758 
14 Rp63.569.166 Rp63.761.485 Rp59.106.662 Rp59.233.409 Rp55.040.105 Rp55.125.716 
15 Rp70.070.254 Rp70.245.200 Rp65.514.958 Rp65.630.718 Rp63.875.978 Rp63.940.605 
16 Rp76.894.032 Rp77.050.736 Rp72.304.105 Rp72.408.219 Rp67.891.325 Rp67.962.198 
17 Rp84.058.403 Rp84.195.948 Rp79.499.141 Rp79.590.907 Rp75.096.020 Rp75.158.740 
18 Rp91.581.956 Rp91.699.371 Rp87.126.032 Rp87.204.703 Rp82.804.378 Rp82.858.371 
19 Rp99.486.140 Rp99.582.399 Rp92.630.870 Rp92.695.645 Rp91.055.451 Rp91.100.095 
20 Rp107.793.331 Rp107.867.342 Rp103.795.163 Rp103.845.188 Rp99.890.881 Rp99.925.509 
21 Rp122.927.286 Rp116.579.371 Rp118.381.511 Rp112.937.963 Rp114.044.756 Rp109.381.205 
22 Rp129.003.000 Rp125.746.256 Rp125.401.500 Rp122.595.851 Rp121.933.500 Rp119.518.929 
23 Rp135.397.800 Rp135.397.800 Rp132.860.700 Rp132.860.700 Rp130.394.400 Rp130.394.400 
24 Rp142.134.750 Rp142.134.750 Rp140.793.900 Rp140.793.900 Rp139.523.250 Rp139.523.250 
25 Rp150.000.000 Rp150.000.000 Rp150.000.000 Rp150.000.000 Rp150.000.000 Rp150.000.000 
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Pada Tabel 3 yaitu perbandingan besarnya cadangan premi dengan tingkat suku bunga bervariasi, 
dapat diketahui bahwa besarnya cadangan premi sangat dipengaruhi oleh tingkat suku bunga, dimana 
tingkat suku bunga merupakan variabel dalam faktor diskonto. Semakin besar tingkat suku bunga 
maka semakin besar nilai faktor diskonto yang dihasilkan.  
 
PENUTUP 
Pada kasus seorang laki-laki yang berusia 25 tahun mengikuti program asuransi jiwa dwiguna 
untuk masa pertanggungan 25 tahun, dengan besar santunan Rp150.000.000, dan jangka waktu 
pembayaran premi selama 23 tahun. Besarnya cadangan premi yang diperoleh dengan metode 
Commissioners pada tahun pertama sebesar Rp2.335.153 sedangkan besarnya cadangan premi dengan  
metode Canadian pada tahun pertama sebesar Rp2.914.689, dan akan terus meningkat setiap 
tahunnya. Hasil analisis yang telah dilakukan dengan tingkat suku bunga 4% menyatakan bahwa 
diperoleh besarnya cadangan premi pada akhir tahun ke-25 dengan metode Commissioners dan 
Canadian sebesar Rp150.000.000. 
Metode yang lebih efektif digunakan untuk menentukan besarnya cadangan premi dalam penelitian 
ini adalah metode Canadian. Hal ini dikarenakan cadangan premi yang dihasilkan metode Canadian 
lebih besar dari pada metode Commissioners, sehingga keuntungan yang diperoleh pihak perusahaan 
juga semakin besar. Perhitungan cadangan premi dengan tingkat suku bunga bervariasi, dapat 
diketahui bahwa semakin besar tingkat suku bunga yang digunakan maka semakin kecil cadangan 
premi yang dihasilkan. Ini dapat terjadi karena tingkat suku bunga merupakan variabel faktor diskonto 
yang sangat mempengaruhi besarnya nilai cadangan premi.  
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